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diantaranya adalah Kecamatan Jatinangor (2,66o/o pe.r^10 tahun), Kecamatan Tanjungsari (2,64 %per 10 tahun), dan Kecamatan Cileinyi 1'S,SO %per '10 tahun) (BpS, 2010). Aktivitas beberapa
kecama-tan tersebut sebagai pusat_pusat pereko_
nomian yang terus mengalami perkembangan
tentu akan berimplikasi pada iekanan yang
semakin berat terhadap penggunaan lahan di Sub
DAS Cikeruh.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Haryanto dkk (2007) taju kenaik-an [oefisien airlarian di SubDAS Cikeruh akibat perubahan
penggunaan lahan adalah dari 0,01 pada tahun1983 menjacti 0,15 tahun 2007, ,rf., dengan
asumsi kecepatan perubahan penggunaan lahantetap, maka tahun 2015 koetisiJn atr larian
SubDAS Cikeruh adalah O,Zg dimana angka
tersebut sudah melewati batas kritis sebesar 0,20.

Adanya fenomena perkembangan yangpesat di Kawasan perguruan Tinlgi fXpfjJalinangor pada kawasa-n tengah HuO DAS
Cikeruh memberikan berbagai .iu.u, dampak.
Fenomena ini dapat dilihat dari peiembangan
kawasan tersebut dari sisi fisik,' ekonomi dansosial. Perkembangan fisik terlihat dari adanya
konversi lahan, yaitu sebesar 115 ha dalam kurunwaktu lima tahun kebelakang. Konveisi tatran
terlihat .dari terjadinya perubJhan pemanfaatan
lahan dari lahan tidak terbangun ii"Srtrn O"ntanah kering) menjadi lahan terOan!un yang
didominasi oleh perumahan, perguru;; tinggi,
dan 

. industri (pamungkas, ZOtOli. peiuOanan_
perubahan yang terjadi, yaitu konversi lahan dikawasan Sub DAS Cikeruh dapat menyebabkan
terjadinya penurunan fungsi ekotogis dari
I:y:::l l:r".?.?yt 

yans ditan-dai oteh m"uncurnya
oampaK negatif berupa bahaya erosi dan banlir,
sedimentasi dan fluktuasi debit ,ir. 

"rngui.
Menyadari fungsi utama dari kawasan SubDAS Cikeruh oJtam ,"njugu'..'kllstartan

lingkungan dan keseimbangln" pemlnfaatan
sumber daya lahan, maka upaya konservasitanah perlu dilakukan secara 'Jini.-- Hut inidilakukan untuk menghindari Oampat< negatif
yang akan terjadi pada masa mendatang sebigaiakibat ketidakseimbangan fungsi kawisan itu.Salah satu kegiatan awat yan{ harus Jilatukanoleh pemerintah setempat-sef,ubung"n d"ng"n
berkembangnya berbagai ,"n.rn""-fengemb_
3ngan wilayah adatah mengidentifikasi tahan_
lqlrn yang rawan terjadi "perrOanan 

fungsi
hidroorologis (erosi termasuk'torgs;r,-sedimen_
tasi, peningkatan ftuktuasi debit Ji iung"i p"O"
::11!-I y.rim,huj gn dan kemarau, teima"sur< pura
Kemerosotan kualitas air sungai) pada Sub DAS
utKerun.
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Akibat dari fenomena_fenomena seperti
adanya desakan dari pertumbuhan penduduk
terhadap penggunaan lahan dan konversi lahanke arah pembangunan tersebut diatas belum
diketahui, maka dari itu penelitian ini bertujuan
ynfuk mengetahui^tingkat bahaya erosi y.ng
terjadidi Sub DAS Cikeruh.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Sub DAS Cikeruh,
dengan luas area t 16.498,96 ha meliputi 1i
kecamatan di dua Kabupaten, Kab. Sumedang,
dan Kota Bandung, Oimulai dari bulanbeptember
sampai bulanNopember 201 1 .

. . Ala! yang digunakan dalam penelitian ini
ldalah Perangkat netbook; Software Maplnfo
Professional 10; Softwar.e ESRI ArcView CtS S.a;ArcView Extension; Software fr/icroioft Office
Excel 2010: Gtobat positioning System (GpS);
dan Kamera Digital.

. . Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

- feta Penggunaan Lahan 2010 skala 1:25.000
dari lnfrastruktur data spasial daerah Jabar.- l9t, Kemiringan Lereng skata 1:25.000 dari
lnfrastruktur data spasial daerah Jabar.- Peta jenis tanah skala 1:50.000 dari Balai
Besar Sumber Daya Lahan (BBSDL) puslit_
tanak.

- Peta kedalaman solum tanah Skala 1:50.000
dari BPDAS Citarum_Ciliwung untuk menen_
tukan kelas tingkat bahaya erosi.

?^rll.Curah hujan periode 12 tahun (1998 _
?0991 dari tiga stasiun hujan yaitu Cibiru,
Jatiroke, dan Rancaekek yahg diperoleh dari
Balai KtimatotogiJawa garit. *

Metode penelitian yang dilaksanakan adalah
metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan para-
meter-parameter Tingkat Bahaya eiosi gef) OiSub DAS Cikeruh kabupaten eanOung_Sume_
9.qng, dengan modet prediksi 

"iori USLE(Universal So/ Loss Eqiation) Oan leOataman
yo]um tanah yang dianalisis menggunakan Sistem
lnformasi Geografis (SlG).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Daerah penelitian. Sub
DAS C^ikeruh merupakan salah satu Oagian OariDAS Citarum Hulu yang terletak di iebagianKabupaten Bandung, kota AanJung, dan
sebagian lagi di Kabupaten Sumedang Fropinsi
Jawa Barat. Secara Geografis Sub DA"S Cikeruh
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Faktor Erodibilitas Tanah (K). Berdasarkan
data_akibut peta jenis tanah yang dibuat oleh
BBSDL dalam skala 1:50.000 Oi t<btanui bahwa jenis
tanah di daerah Sub DAS Cikeruh terdiri dari lima
jenis tanah yaitu seperti yang tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran Luas Jenis Tanah dan Nilai Ero-
dibilitas (K) diSub DAS Cikeruh.

diatas,.kelas kelerengan B - < 15 yo, 15 _ < 2b yo,
25- < 40 o/o, dan > 40 juga terdapat di kawasan SubDAS Cikeruh. Mengingat dalam perhitungan
panjang lereng relatif sulit dilakukan, maka penga-
ruh panjang lereng diabaikan dan diasumsikln
lahwa. 

yang berpengaruh hanya kemiringan lereng.
Sesuai dengan Tabel 5, sebagian besai kawasan
Sub DAS Cikeruh memitiki nitai LS sebesar 0,40
dengan luas 8.553,05 ha. Sementara nilai LS
terbesar (9,50) yang terdapat pada kawasan Sub
DAS Cikeruh seluas 0,70 ha.

Tabel 5. Kondisi Kemiringan Lereng dan Luasannya.

Jenis
Tanah

Nilai K Luas (ha) Presentase

Aluvial
0,28
0,29

Andosol
Glei
Latosol

942,68
1.392,35

5,62
8,30
49,430,26 8.287,77

Regesol 0.31 677,45 4,04 Kelas
Kemiringan

Luas (ha) Persen
Luas (%)

Nilai
LS

Nilai erodibilitas tertinggi pada Sub DAS
Cikeruh irri r.l!jumpai pada kawasan yang memiliki
lenis ianan Regosol, yakni seOeslar- 0,31.
Berdasarkan kiasifikasi erodibilitas secara umum,
nilai ini termasuk kelas Sedang. Klasifikasi nilai
erodibilitas tanah dinrulai dari Sangat Rendah
(lebih kecit-dari 0,10) sampai sangatlinggi (0,56_
0,64). Klasifikasi tersebut disajikan paOaliOet +.

Tabel 4. Klasifikasi Nilai Erodibilitas.

Kelas Erodibititas Nitai Erodibititas (K)

Rendah OJ1 _ O,2OSedang 0,21 _ 0,32
Agak Tinggi 0,33 _ 0;43Tingsi 0,44 _ 0;5s
Sangat Tinqqi 0,56 _ 0.64

Sumber: Aipassa, 2003

Nilai erodibilitas terendah di kawasan Sub
DAS Cikeruh adalah 0,26. Nilai ini tergolong
Sedang kepekaannya terhadap erosi.

Faktor Kemiringan Lereng (LS). Dalam
penentuan faktor panjang dan kemiringan lereng
lfSl, digunakan peta kemiringan teLng yang
berasal dari Bapedda Jabar sebagai peta dasar.Departemen Kehutanan tetJfr membagi
k"Iirlng."n teryng menjadi 5 ketas yaitu, O_B *,> B-15 %, > 15-2s %, > ZS_40 %, dai > 40 oh.

Berdasarkan kelas kemiringan lereng,
kawasan Sub DAS Cikeruh memilift kelas yang
bervariatif mulai dari datar sampai sangat curam.
Pada Gambar 1. disajikan kondisi femiringan
lereng dengan luasan untuk masing_masing kelas
kemiringan lereng pada Sub DAS C]keruh.

Pada Tabel 5 terlihat jelas bahwa kawasan
Sub DAS Cikeruh di dominasi dengan kelas
!91|1ryan_tereng 0 -<Bo/o (datar), yak"ni sebesar
51,84 %. Selain kelas kemiringan'iereng tersebut
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Lereno (%)
d26:0-<g

8-<15
15 - <25
25 - <40

>40

o,4o 8.553,0t-- 51341,40 2.974,25 18,033,10 3.146,84 1s,07
6,80 1.710,14 10,37
9,50 114,67 0,70

Sumber: O

Faktor Pengelolaan Tanaman dan Kon-
servasi Tanah (Cp). Berdasarkan survei lapangan,
sebagian besar penggunaan lahan pada SuO OnS
Cikeruh adalah sawah dan pemukiman. pada
daerah tengah dari Sub DAS Cikeruh ini banyak
terdapat pemukiman di daerah sempadan sungai
Iang. seharusnya menjadi kawasan linduig.
Budidaya pertanian yang ada berupa sawah,
tegalan, dan kebun campuran. Semak belukar
tersebar pada kawasan dengan kemiringan lereng
landai sampai curam. paOa daerah Sukasari
terdapat hutan pinus yang di sekitarnya sudah
terdapat sedikit rambahan yang kini digunakan
sebagai lahan tegalan oleh wargalekitar.

Tabel 6. Kondisi penggunaan Lahan, Nilai Cp, dan
Luasannya.

Lahan Luagf%L
s,+e

Hutan Primer 0,001 1213,29 t,3S
Hutan Sekunder 0,0015 2,54 O,O2
Kebun Campuran 0,03 2969,g0 1g,00Pemukiman 0,0008 4313,01 26,14Sawah 0,010 5184,58 31,42
Badan Air 0 6,58 0,04

Jumlah - m
Sumber ; Asdak, 2004 dan Hasil Analisis

, .^. 1|Iil"i. CP yang digunakan dalam perhitungan
U-SLE dalam penetitian ini adatah nitai Cp ylng
diambil dari Buku Hidrologi dan pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (Asdak, 2004) iabet 5
menyajikan penggunaan lahan, nilai Cp dan
luasannya di Sub DAS Cikeruh.

a

O Jurnal Teknotan 2013 - Ail Rights Reserued





Jurnal Teknatan Vol. 7 lVc. 3, Soptenber ?A-l *2

lssN 1978-1067

penjumlahan dari erosi yang terjacji pada meis;ng-

masing unit lahan pada Kecairatan terseb';i.

Dari Tabel B juga diketahui balrwa keca-matart
yang mengalanri laju erosi paling besar adalah
Kecarnatan Cirnenyan yaitu sebesar 30,66
ton/ha/tahun, kernudian Kecarnatan Cimanggu
sebesar 22,2A ion/haltahun, dan Kecaniatan
Sukasari sebesar 19,08 tor/hallahun. Besar atau-
pun keciln5ra laju err:si di heberapa kecamatan cii

daerah Sub DAS Cik*ruh ini sar:gat Cipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti cural.r hujan il1), erorlibilitas
tanalr (K), par4ang dan kemiringan lereng (L$), Can
pengelolaan tanaman dan pengoiarian lahan (CP).

TinEt<at ffiahaya Enasi (TiliE3. Besar tingrat
bai:aya er"osi yang teriacii i:ada cjaerElt pene!ll;an
dapat tliperoleh der"rgari rriefiilei!kair faktcr-faktor
yang mempengaruhi ertsi yaitu er"osivitas (R),
erodibilitas {'r{}, panjang dai"i kerit:i"ingair iereng
(LS), dan pengguriaan can pengele iaan lahan
(CP). Seteiah diketahui besai'elr:si pa{-la iia['-tiap
satuan lahan !alu di!<elcmptkkan menurui kelas
bahaya erosi yang aCa di $ub DA$ Cikerr:h.
Tingkat i:ahaya erasi iiap-iiaii saluan lahan dapat
diketahui setelah data tentairg kelas balraya erosi
dan kedalaman sr:iurn tanah lersaji. Berdasar
atas kelas bahaya ei'osi cian kedalarnan solurn
tanah maka ciapat diketahui tingkat hahaya erosi
pada suatu wilayah.

Tabet 9. Luas Karryasan Sub DA$ eikeruh Berda-
sarkan Tingkat Balraya Enosi.

Tlngkat Bahaya
Erosi

Luas (ha) Presentase (%)

Sangat Ringan
Ringan
Sedang
Berat
SanOat Berat

Klasifikasi tingkat bahaya erosi (TBE)
mengacu pada klasifikasi yang dibuai oleh
Departemen Kehutanan, yang ctibedakan menjadi
lima keias muiai dari sangat ringan (SR), Ringan
(R), Sedang (S), berat (B), aan sangai berat (SB).

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa
Tingkat Bahaya Erosi (TBE) yang termasuk
kedalam kelas sangat berat memiliki luas 89,71
ha (0,54 %) sedangkan kelas TBE sangat ringan
memiliki Iuas sebesar 7.188,55 ha (43,57 %).
Kelas Tingkat Bahaya Erosi (TBE) ini sangat
dipengaruhi oleh kedalaman solum tanah.
Sebagian besar Sub DAS Cikeruh ternrasuk
kedalam kelas Tingkat Bahaya Erosi (TBE)
Sangat Ringan, hal ini karena sebagian besar
Sub D,AS Cikeruh memiliki kedalaman solum
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tanah yang cukup dalam (>90 cnt) yaitu seluas
10.837,60 ha.

Kawasan Prioritas Rehabilitasi Lahan.
Seperti tercantum didalam Surat Keputusan
Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri
Kehutanan, dan Menteri Pekerjaan Umum nomor
19 tahun 1984, 059/KPTS-ll/1984 tanggal 14 April
1984 (Aipassa, 2003) mengenai prioritas
penariganan lahan kritis didasarkan pada
beberapa kriteria sebagai berikut :

. Daerah hidrologis kritis, ditandai dengan
besarnya angka perbandingan antara debit air
maksimum dan debit air minimum serta
kandungan lumpur yang berlebihan;

. Daerah yang teiah, sedang atau akan
dibangun bangunan vital;

. Daerah yang rawan terhadap banjir dan
kekeringan;

. Daerah perladangan berpindah dan/atau
daerah penggarapan tanah yanE merusak
lingkungan dan tanah;

. Daerah dimana tingkat kesadaran rnasyarakat
terhadap usaha konservasi tanah masih reiatif
rendah;

. Daerah dengan kepadatan penduduk tinggi.

Urutan penetapan prioritas dimulai dari
kartrasan yang memiliki klasifikasi tingkat bahaya
erosi berat sampai Sangat Berat, dan seterusnya
sampai pada kawasan dengan klasifikasi tingkat
bahaya erosi Sangat Ringan. Pada Sub DAS
Cikeruh, luas kawasan dengan tingkat bahaya erosi
Sangat Berat adalah 89,71 ha (0,54 %), tingkat
bahaya erosi Berat seluas 5.273,11 ha (3'1 ,96 %).

Toial luas kawasan yang memiliki tingkat bahaya
erosi Berat dan Sangat Berat adalah 5.362,82 ha.

Upaya Pengendalian Erosi. Secara teknis,
upaya konservasi tanah pada Sub DAS Cikeruh
dapat ditentukan dengan mengevaluasi nilai-nilai
faktor erosi, yakni Erosivitas hujan (R), Erodi-
bilitas tanah (K), Panjang dan kemiringan lereng
(LS), dan Pengelolaan tanaman dan konservasi
tanah (CP). Penetapan teknik konservasi tanah
yang akan dilakukan perlu difokuskan pada
masalah-masalah yang penting.

Berbagai teknik konservasi tanah dan air
yang dikembangkan Departemen Kehutanan
pada lahan dengan berbagai fungsi, yakni fungsi
lindung dan budidaya dapat diterapkan pada
kondisi Sub DAS Cikeruh, kendati dalam
pelaksanaannya umumnya tidak hanya faktor
teknis yang diperhatikan. melainkan ada berbagai
faktor lain yang sifatnya non-teknis, seperti status
tanah, valuasi ekonomi, sosial, budaya setempat,
rencana tata ruang kota dan sebagainya.

7.188,55
2.939.71
1.C07,86
5.273,11

89,71

43,5V
17,82
6,11

14 5A

0,54
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